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ABSTRAK 

Yusuf Aripin. Dinamika Jaringan Islam Liberal 2001-2015. Skripsi. Jakarta : Prodi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana dinamika 

Jaringan Islam Liberal dalam percaturan pemikiran di Indonesia. Batasan awal 

penelitian ini adalah tahun 2001, tahun 2001 dipilih sebagai batasan awal 

penelitian berbarengan dengan berdirinya Jaringan Islam Liberal. Batasan akhir 

dari peneitian ini adalah tahun 2015, tahun 2015 dipilih sebagai batasan akhir 

dikarenakan bahwa tahun 2015 dianggap sebagai periode kemunduran Jaringan 

Islam Liberal serta sepuluh tahun keluarnya fatwa Majelis Ulama Indonesia 

tentang sekularisme, pluralisme, dan liberalisme. Tahun 2015 juga dijadikan 

patokan untuk mengetahui apakah Jaringan Islam Liberal masih eksis dalam dunia 

pemikiran Islam di Indonesia walau sudah tidak mendapatkan dana dari The Asia 

Foundation. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang yang disajikan dalam 

bentuk deskriptif-naratif. Adapun sumber yang digunakan adalah sumber tertulis 

dan sumber lisan, baik primer maupun sekunder. Sumber tertulis primer 

digunakan antara lain berupa artikel koran dan majalah yang berhubungan dengan 

Jaringan Islam Liberal. Sedangkan, sumber tertulis sekunder adalah buku yang 

relevan sesuai dengan pembahasan. Selain itu, penelitian ini juga melakukan 

wawancara dengan narasumber, dalam hal ini pendiri Jaringan Islam Liberal 

Luthfi Assyaukanie. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemunculan Jaringan Islam Liberal 

disebabkan oleh keadaan sosial, poitik, dan pola keagamaan di Indonesia pasca-

Orde Baru runtuh. Pasca-Orde Baru runtuh banyak kelompok keagamaan Islam 

radikal yang bermunculan dan mengancam kehidupan toleransi yang ada di 

Indonesia. Kelompok Islam radikal juga menuntut pemerintah untuk 

menggunakan hukum syariat Islam dan menginginkan Indonesia menjadi negara 

Islam. 
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Kemunculan Jaringan Islam Liberal adalah untuk menangkal kemunculan 

kelompok Islam radikal. Jaringan Islam Liberal didanai oleh the Asia Foundation 

yang digunakan untuk biaya mengkampanyekan gagasan liberalisme, pluralisme, 

dan sekularisme. Jaringan Islam Liberal menggunakan media cetak dan elektronik 

untuk menyebarkan gagasannya. 

Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa yang berkaitan dengan 

pelarangan paham sekularisme, liberalisme, dan pluralisme dalam agama. Fatwa 

MUI mengakibatkan Jaringan Islam Liberal mendapatkan intimidasi dari 

kelompok Islam radikal. The Asia Foundation sebagai penyandang dana yang 

utama bagi Jaringan Islam Liberal berhenti mengucurkan dana, hal tersebut 

berdampak bagi operasional Jaringan Islam Liberal dalam menyebarkan 

gagasannya yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit, oleh sebab itu Jaringan 

Islam Liberal mundur perlahan dari pentas pemikiran Islam di Indonesia 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

“Aku pergi ke Barat dan melihat Islam, tetapi tidak ada umat Islam, aku kembali 

ke Timur dan melihat muslim, tapi bukan Islam− Muhammad Abduh 
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DAFTAR ISTILAH 

Apologetik   : Sikap mengagung-agungkan masa lalu. 

Bipolar   : Sikap yang mempunyai dua pandangan. 

Degenerasi   : Kemunduran generasi. 

Dekadensi   : Kemerosotan akhlak. 

Dialektika   : Berbahasa dan bernalar menggunakan dialog. 

Fatwa    : Putusan ulama yang berdasarkan kajian al Qur’an  

    Dan Hadis. 

Fundamental   : Hal hal yang bersifat mendasar. 

Ijtihad     : Usaha sungguh-sungguh untuk mencapai suatu 

      Kesepakatan. 

Inferioritas   : Rasa rendah diri. 

Interpretasi   : Pandangan teoritis terhadap sesuatu. 

Khilafah   : Wakil pengganti Nabi Muhammad SAW setelah  

    Nabi wafat. 

Kontekstual   : Berhubungan dengan waktu. 

Liberal    : Berpandangan bebas dan terbuka. 

Liberalisme   : Pandangan tentang kebebasan. 

Mainstream   : Arus utama 

Mengcounter   :  Menghalau 

Misoginis   :  Paham yang membenci wanita. 

Moderat   : Selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan 

     yang ekstrem. 
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Modernisme   : Menafsirkan kembali doktrin tradisional. 

Multidisipliner  :  Berbagai ilmu pengetahuan.  

Multidimensi   : Mempunyai berbagai macam dimensi. 

Nash    : Suatu lafaz yang tidak mungkin mengandung 

    Pengertian lain 

Periferal   :  Islam yang jauh dari bentuk asli. 

Pluralisme   : Keadaan masyarakat yang majemuk. 

Primodialisme   : Sebuah pandangan yang dipegang teguh hal-hal 

    yang dibawa sejak kecil 

Puritan   : Orang yang hidup saleh dan yang menganggap 

    Kemewahan dan kesenangan sebagai dosa. 

Radikal   : Perubahan mendasar yang sampai pada hal yang 

      Prinsipil. 

Rahmatan lil alamin  :  Rahmat semesta alam. 

Rasional   :  Menurut pemikiran dan pertimbangan yang logis. 

Reinterpretasi   : Menafsirkan kembali. 

Renaissance   : Masa pencerahan. 

Revival               :  Gerakan pemurnian ajaran agama 

Subversif   : Tuduhan melakukan kejahatan 

Sekular    : Aliran yang menghendaki agar kesusilaan atau 

    budi 

    Pekerti tidak didasarkan pada ajaran agama 

Sekularisme   : Pandangan yang berpendirian bahwa moralitas 
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    Tidak perlu didasarkan pada ajaran agama. 

Taklid    : Keyakinan atau kepercayaan kepada suatu paham 

    Atau ahli hukum yang sudah-sudah tanpa 

    Mengetahui alasannya. 

Teistik                : Kepercayaan akan sesuatu hal. 

Tradisional    : Sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu 

    Berpegang teguh pada norma. 

Ukhrowi   : wilayah akhirat. 

Viabilitas   :kemungkinan untuk dapat hidup. 

Visibilitas   :keadaan yang dapat dilihat dan diamati. 
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DAFTAR SINGKATAN 

FPI   : Front Pembela Islam 

FUUI   : Forum Umat Islam 

GPI   : Gabungan Pelajar Islam 

HAM   : Hak Asasi Manusia 

HMI   : Himpunan Mahasiswa Islam 

HTI   : Hizbut Tahrir Indonesia 

ISAI   : Institut Study Arus Informasi 
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LAKPESDAM : Lembaga Kajian dan Pengembangan SDM 

LKIS   : Lembaga Kajian Ilmu Sosial 

LSM   : Lembaga Swadaya Masyrakat 

MMI   : Majelis Mujahidin Indonesia 

MASYUMI  : Majelis Syura Muslimin Indonesia 

MUI   : Majelis Ulama Indonesia 

NASAKOM  : Nasionalis, Agama, Komunis 

NGO   : Non Goverment Organization 

NU   : Nahdatul Ulama 

OKI   : Organisasi Konferensi Islam 

PERMENDAGRI : Peraturan Mentri Dalam Negeri 

PII   : Pelajar Islam Indonesia 

PKI   : Partai Komunis Indonesia 
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PPMI   : Persatuan Pekerja Muslim Indonesia 

P3M   : Pusat Pengembangan Pesantren dan Masyarakat 

RCTI     : Rajawali Citra Televisi Indonesia 

SARA    : Suku, Agama, Ras, Antar Golongan. 

SCTV   : Surya Citra Televisi Indonesia 

TAF   : The Asia Foundation 

UPT   : Unit Pelayanan Terpadu 

UU   : Undang Undang 

UUD   : Undang Undang Dasar 
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